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ABSTRACT  

 

In the first quarter of 2022, only ten percent of Indonesia's food and beverage industry has 

received halal certification. This small percentage means this research aims to support SMEs by 

investigating the influence of halal certification, entrepreneurial orientation, gaining competitive 

advantage, and adopting business sustainability. This research is a quantitative type of 

explanatory research with a population of 485 SMEs in the food and beverage sector in Kendal 

regency. Meanwhile, the sample used purposive sampling and obtained 200 respondents from 

SME owners. Structural equation modelling (SEM) is used with the Smart-PLS test tool as an 

analysis technique. This research's findings show a positive and significant influence between 

halal certification and entrepreneurial orientation on competitive advantage and business 

sustainability. Apart from that, competitive advantage positively and significantly influences 

business sustainability. Competitive advantage can directly mediate the influence between 

entrepreneurial orientation and halal certification on business sustainability, which shows a 

positive and significant direction. This research makes a significant academic contribution by 

investigating the relationship between halal certification, entrepreneurial orientation, and 

competitive advantage in SME sustainability.  

 

Keywords: business sustainability, competitive advantage, halal certification, entrepreneurial 

orientation. 

 

KEUNGGULAN KOMPETITIF SEBAGAI MEDIASI FAKTOR YANG 

MEMPENGARUHI KEBERLANJUTAN UKM HALAL 

 

ABSTRAK  

 

Industri makanan dan minuman di Indonesia pada kuartal pertama 2022 hanya sepuluh persen 

yang telah mendapatkan sertifikasi halal. Melihat kecilnya persentase tersebut, maka penelitian ini 

bertujuan untuk mendukung UKM dengan menyelidiki pengaruh antara sertifikasi halal, orientasi 

kewirausahaan, memperoleh keunggulan kompetitif, dan mengadopsi keberlanjutan usaha. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif jenis explanatory research dengan jumlah populasi 

sebanyak 485 UKM bidang makanan dan minuman di kabupaten Kendal. Sedangkan sampel 

menggunakan purposive sampling dan diperoleh 200 responden dari pemilik UKM. Structural 

equation model (SEM) digunakan sebagai teknik analisis dengan alat uji Smart-PLS. Temuan 

penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara sertifikasi halal dan 

orientasi kewirausahaan terhadap keunggulan kompetitif dan keberlanjutan usaha. Selain itu, 

terdapat pengaruh positif dan signifikan keunggulan kompetitif terhadap keberlanjutan usaha. 

Keunggulan kompetitif dapat memediasi langsung pengaruh antara orientasi kewirausahaan dan 

sertifikasi halal terhadap keberlanjutan usaha yang menunjukkan arah positif dan signifikan. 

Penelitian ini memberikan kontribusi akademik yang signifikan dengan menyelidiki hubungan 

antara sertifikasi halal, orientasi kewirausahaan, dan keunggulan kompetitif dalam konteks 

keberlanjutan UKM.  

 

Kata kunci: keberlanjutan usaha, keunggulan kompetitif, sertifikasi halal, orientasi kewirausahaan. 
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PENDAHULUAN 

 

Indonesia saat ini fokus pada pengembangan ekonomi berkelanjutan, dan 

salah satu strategi kuncinya adalah mempromosikan usaha kecil dan menengah 

(UKM). UKM ini memainkan peran penting dalam pembangunan ekonomi 

berkelanjutan (Suminah et al. 2022). Selama krisis ekonomi pada tahun 1998, 

hanya sektor UKM yang berhasil bertahan dari keruntuhan. UKM memiliki posisi 

strategis dalam menggerakkan kegiatan ekonomi masyarakat dan menjadi sumber 

pendapatan sehingga berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat 

(Yuliana and Widowati 2022). Untuk melaksanakan pengembangan usaha harus 

ada dukungan dari berbagai aspek, misalnya bidang produksi dan pengolahan, 

pemasaran, sumber daya manusia (SDM), teknologi dan sejenisnya (Apriliyanto 

and Hidayati 2023). Diantara berbagai macam produk yang ditawarkan UKM, 

makanan dan minuman merupakan salah satu produk yang lebih menonjol 

daripada yang lain. Industri makanan dan minuman di Indonesia memberikan 

kontribusi sebesar 37,77% dari produk domestik bruto (PDB) industri pengolahan 

non-migas pada kuartal pertama tahun 2022, hal ini menandai pencapaian yang 

signifikan bagi UKM yang beroperasi di sektor ini (Kemenperin 2022). 

Namun dibalik kontribusi UKM industri makanan dan minuman tersebut, 

UKM industri makanan dan minuman memiliki kontribusi rendah terhadap 

penggunaan sertifikasi halal, tercatat hanya sekitar 10% UKM sektor ini memiliki 

sertifikasi halal (Sudarmiatin, Anam, and Wafaretta 2020). Mengingat Indonesia 

memiliki populasi Muslim terbesar di dunia, ada kepentingan yang signifikan 

untuk memastikan distribusi produk yang aman dan halal (Suminah et al. 2022). 

Adanya bahan tambahan yang berasal dari berbagai sumber, khususnya ekstraksi 

berbahan dasar hewani, seringkali menimbulkan tercampurnya komponen halal 

dan non-halal. Campuran bahan ini membahayakan status kehalalan produk. 

Konsekuensinya, meskipun pelaku usaha mengklaim produknya halal, namun 

produk yang beredar di masyarakat tidak dapat dijamin kehalalannya. Tantangan 

ini muncul karena penentuan kehalalan dan kemurnian produk olahan 

memerlukan kajian multidisiplin dan pengetahuan khusus yang mencakup bidang-

bidang seperti ilmu pangan, kimia, biokimia, teknologi industri, biologi, farmasi, 

dan syariah (Suminah et al. 2022). 

Salah satu permasalahan yang dialami oleh pelaku UKM di Indonesia 

adalah lemahnya kepercayaan konsumen Muslim terhadap produk yang belum 

tentu aman baginya untuk dikonsumsi, sehingga hal tersebut menjadi salah satu 

faktor yang menyebabkan kecemasan bagi pelaku UKM dalam menyokong 

keberlanjutan usahanya. Keberlanjutan usaha sebenarnya dipengaruhi oleh banyak 

faktor, namun diduga faktor yang memengaruhi keberlanjutan usaha adalah 

seperti sertifikasi halal, orientasi kewirausahaan, dan keunggulan kompetitif. 

Penelitian terdahulu mengenai keberlanjutan usaha sudah banyak dilakukan oleh 

para peneliti seperti Efani and Manzilati (2018); Rumini and Martadiani (2020); 

Pahlawan, Asbar, and Ernaningsih (2020); Warsim, Titirloloby, and Ambarita 

(2021); Sihombing, Nurminingsih, and Bakrie (2021); Prihanto and Damayanti 

(2022); Syafitri and Pramono (2022); Anggraini and Nawawi (2022); 

Rakhmawati, Rahardjo, and Prakasa (2023), namun penelitian tersebut memiliki 

kajian faktor yang beragam dan hasil yang berbeda-beda, kemudian tidak ada 
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satupun yang membahas faktor sertifikasi halal, orientasi kewirausahaan, dan 

keunggulan kompetitif. 

Penelitian terdahulu yang menguji pengaruh sertifikasi halal terdahap 

keberlanjutan usaha sudah dilakukan oleh Giyanti and Indrasari (2020); Alfarizi 

(2023), namun penelitian tersebut tidak menguji mengenai orientasi 

kewirausahaan dan keunggulan kompetitif. Penelitian terdahulu yang menguji 

pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap keberlanjutan usaha sudah dilakukan 

oleh Adeline and Slamet (2021), namun penelitian tersebut tidak menguji 

mengenai sertifikasi halal dan keunggulan kompetitif. Selanjutnya penelitian 

terdahulu yang menguji pengaruh keunggulan kompetitif terhadap keberlanjutan 

usaha sudah dilakukan oleh Wijayanti and Hanandia (2022), namun penelitian 

tersebut tidak menguji mengenai sertifikasi halal dan orientasi kewirausahaan 

serta tidak menjadikan keunggulan kompetitif sebagai variabel mediasi. 

Penelitian terdahulu yang menguji pengaruh sertifikasi halal terhadap 

keunggulan kompetitif sudah dilakukan oleh Apriliyanto and Hidayati (2023), 

namun penelitian tersebut tidak membahas mengenai keberlanjutan usaha. 

Penelitian terdahulu yang menguji pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap 

keunggulan kompetitif sudah dilakukan oleh Helia, Farida, and Prabawani (2015); 

Merakati, Rusdarti, and Wahyono (2017); Rahmadi, Jauhari, and Dewandaru 

(2020); Utama, Widjaja, and Lego (2020); Apriliyanto and Hidayati (2023), 

namun penelitian tersebut tidak membahas mengenai keberlanjutan usaha. 

Berdasarkan fakta literatur yang ada maka dapat dilihat bahwa penelitian ini 

memiliki posisi yang berbeda dan memiliki kebaruan dari penelitian terdahulu, 

sehingga menjadi penting untuk dilakukan penelitian lebih lanjut. Oleh sebab itu 

tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan menyelidiki pengaruh antara 

sertifikasi halal, orientasi kewirausahaan, memperoleh keunggulan kompetitif, dan 

mengadopsi keberlanjutan UKM bidang makanan dan minuman di kabupaten 

Kendal, dimana keunggulan kompetitif digunakan sebagai variabel mediasi. 

Dengan demikian, para pelaku UKM akan mendapatkan kesadaran akan 

pentingnya sertifikasi halal dan memiliki orientasi kewirausahaan untuk 

meningkatkan usahanya secara berkelanjutan. 

 

TELAAH LITERATUR  

 

Keberlanjutan Usaha 

Keberlanjutan usaha merupakan sebuah proses dari sebuah perusahaan 

untuk dapat bertahan hidup dan tumbuh dalam sebuah persaingan yang ada pada 

sebuah industri (Apriliyanto 2022). Prinsip keberlanjutan dalam setiap sudut 

perkembangan bisnis mampu mendorong pertumbuhan sebuah perusahaan. 

Keberlanjutan usaha juga memberikan manfaat baik dalam jangka waktu pendek 

maupun jangka waktu panjang secara berkesinambungan atau konsisten (Albab, 

Salsabila, and Anshori 2023). Indikator dari keberlanjutan usaha yaitu pendapatan 

usaha, pertumbuhan usaha, kompetensi, dan kondisi lingkungan usaha 

(Apriliyanto 2022). 

 

Keunggulan Kompetitif 

Keunggulan kompetitif merupakan bentuk kekuasaan yang dapat diperoleh 

melalui sumber daya suatu perusahaan untuk memperoleh kinerja yang lebih 
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tinggi dibandingkan perusahaan lain dalam industri atau pasar yang sama (Porter 

1985). Keunggulan kompetitif juga dikatakan sebagai hasil dari kemampuan 

perusahaan dalam memanfaatkan kekuatan internal untuk merespons peluang di 

lingkungan eksternal sekaligus menghindari ancaman eksternal dan kelemahan 

internal (Mooney 2007). Keunggulan kompetitif bukan hanya sekedar hasil akhir, 

namun lebih mengutamakan sebuah proses yang dinamis. Hal ini karena 

keunggulan kompetitif berasal dari berbagai aktivitas yang dilakukan perusahaan 

dalam merancang, memproduksi, memasarkan, mengirimkan, dan mendukung 

produknya. Pada lingkungan persaingan saat ini, tujuan setiap organisasi adalah 

memenangkan persaingan dan memperoleh pelanggan baru (Urbancova 2013). 

Kreativitas, pengetahuan, keterampilan dan kemampuan pribadi, dimungkinkan 

untuk menghasilkan ide-ide baru dan inovatif yang membantu perusahaan 

mencapai ketahanan dalam melanjutkan usaha (Aldianto et al. 2021). Keunggulan 

kompetitif merupakan inti dari kegiatan pemasaran yang dilakukan dalam keadaan 

kompetitif (Mardiyono 2015). Ini mencakup adopsi strategi yang menguntungkan 

secara kolaboratif membangun keunggulan kompetitif yang lebih efektif di pasar 

masing-masing. Tujuan akhir dari keunggulan kompetitif adalah muncul sebagai 

pemenang dalam lingkungan bisnis, memanfaatkannya sebagai sarana untuk 

mencapai tujuan organisasi (Apriliyanto and Hidayati 2023). Indikator dari 

keunggulan kompetitif adalah harga, kualitas, delivery dependability dan inovasi 

(Apriliyanto and Hidayati 2023). 

 

Sertifikasi Halal 

 Halal mengacu pada standar kualitas yang sesuai dengan hukum Islam, 

dan berlaku untuk semua praktik Islam (Bohari, Hin, and Fuad 2013). Muslim 

memilih produk halal sebagai tindakan kepatuhan terhadap hukum Islam 

(Waharini and Purwantini 2018). Untuk mendapatkan sertifikat halal, perusahaan 

menjalani serangkaian pemeriksaan untuk memastikan bahwa bahan baku, proses 

produksi, dan sistem jaminan halal mereka memenuhi standar (Apriliyanto and 

Hidayati 2023). Auditor yang kompeten melakukan penilaian menyeluruh untuk 

menentukan status halal. Setelah memenuhi persyaratan halal, produsen menerima 

sertifikat halal yang mencakup label halal dan nomor registrasi yang ditampilkan 

pada kemasan produk (Rachmawati 2016). Indikator dari sertifikasi halal adalah 

kepastian halal, teruji, keaslian sertifikasi, mampu meyakinkan, dan penting 

dalam memilih (Waharini and Purwantini 2018). 

 

Orientasi Kewirausahaan 

 Tidak semua orang memiliki sifat kewirausahaan, karena kewirausahaan 

membutuhkan individu yang dapat mendirikan dan mengelola bisnis secara 

profesional (Wardhani, Puspitasari, and Mujib 2023). Orientasi kewirausahaan 

mencakup pengejaran peluang, kemauan untuk mengambil risiko, dan 

pengambilan keputusan proaktif yang ditunjukkan oleh pemimpin organisasi 

(Rahmadi, Jauhari, and Dewandaru 2020). Ini berkaitan dengan sistem nilai dalam 

perusahaan yang menentukan arah atau gerakan strategisnya. Selanjutnya, 

orientasi kewirausahaan dipersepsikan sebagai kemampuan yang berkontribusi 

dalam meningkatkan kinerja perusahaan (Yuliana and Widowati 2022). Indikator 

dari orientasi kewirausahaan adalah percaya kemampuan diri, berani mengambil 
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resiko, inovatif, proaktif, dan agresif bersaing (Rahmadi, Jauhari, and Dewandaru 

2020). 

 

Pengembangan Hipotesis 

Konsumen hendaknya dapat menemukan informasi tentang asal produk 

seperti bahan yang digunakan dan metode pengolahan yang terlibat karena ini 

berkontribusi pada persyaratan halal (Apriliyanto and Hidayati 2023). Ketiadaan 

informasi tersebut pada label produk akan mengakibatkan kurangnya kepercayaan 

konsumen untuk membeli produk tersebut, salah satu hal terpenting lainnya yang 

dilirik oleh konsumen adalah label halal, hal tersebut dapat meningkatkan daya 

tarik konsumen dalam membeli produk, sehingga berpengaruh pada proses 

keberlanjutan usaha yang dimiliki oleh pengusaha. Penelitian yang dilakukan oleh 

Alfarizi (2023) menunjukkan bahwa sertifikasi halal berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja bisnis berkelanjutan. Hipotesis yang dapat 

dikembangkan adalah H1: sertifikasi halal berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keberlanjutan usaha. 

Orientasi kewirausahaan merupakan sebuah karakteristik dan nilai yang 

dianut oleh pemilik usaha, dimana didalamnya harus terselip sikap yang pantang 

menyerah, berani mengambil resiko, memiliki kecepatan dan memiliki 

fleksibilitas yang tinggi (Alimudin 2013). Seorang pemilik usaha yang memiliki 

jiwa kewirausahaan yang tinggi, tentunya akan memikirkan bagaimana usahanya 

berkembang dan terus bergerak maju melebihi pesaing yang ada. Dengan 

demikian, orientasi kewirausahaan sebagai langkah sebuah usaha berjalan dengan 

terus-menerus. Penelitian sebelumnya yang diungkapkan oleh Alimudin (2013) 

menyatakan bahwa orientasi kewirausahaan memiliki pengaruh untuk membuat 

usaha berkelanjutan. Hipotesis yang dapat dikembangkan adalah H2: Orientasi 

kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan usaha. 

Sektor makanan dan minuman menunjukkan potensi pasar yang besar 

(Yusoff et al. 2022). Mengingat Indonesia adalah negara berpenduduk Muslim 

terbesar di dunia, memperluas industri makanan halal memiliki dua tujuan utama: 

melindungi konsumen domestik dari produk non-halal dan menghasilkan 

pendapatan melalui ekspor barang halal (Ratanamaneichat and Rakkarn 2013). 

Pemerintah Indonesia telah melakukan inisiatif yang signifikan untuk menjadikan 

Indonesia sebagai World Halal Center pada tahun 2024. Oleh karena itu, jika 

UKM memasukkan prinsip halal pada produknya, maka dapat menciptakan 

keunggulan kompetitif. Dengan adanya sertifikasi halal maka suatu produk 

berpotensi meningkatkan kinerja bisnis (Giyanti and Indrasari 2020). Penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Rachmawati (2016); Apriliyanto and Hidayati 

(2023) mengungkapkan bahwa memperoleh sertifikasi halal memberikan 

keunggulan kompetitif yang penting dibandingkan pesaing, dan memajukan posisi 

produk di pasar. Hipotesis yang dapat dikembangkan adalah H3: Sertifikasi halal 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan kompetitif. 

Orientasi kewirausahaan sebagai fungsi organisasi yang bertujuan untuk 

menciptakan, mengkomunikasikan, dan memberikan nilai kepada pelanggan, 

mengelola hubungan pelanggan, dan menguntungkan baik organisasi maupun 

pemangku kepentingan. Ini ditandai dengan inovatif, berani mengambil risiko, 

dan proaktif (Putri, Hidayati, and Basalamah 2020). Di sisi lain, keunggulan 

kompetitif mengacu pada serangkaian faktor yang membedakan usaha kecil dari 
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pesaing mereka dan memberi mereka posisi unik di pasar, menghasilkan 

keunggulan atas pesaing mereka. Oleh karena itu, pelaku usaha yang memiliki 

keterampilan dan pemahaman kewirausahaan dapat memperoleh keunggulan 

dalam menghadapi faktor internal dan eksternal UKM, dan memungkinkan 

mereka mengelola faktor tersebut secara efektif serta menyusun strategi yang 

membedakan mereka dari pesaing. Penelitian yang dilakukan oleh Lestari, Astuti, 

and Ridwan (2019); Apriliyanto and Hidayati (2023) menunjukkan bahwa 

orientasi kewirausahaan memiliki kemampuan untuk mempengaruhi keunggulan 

kompetitif. Hipotesis yang dapat dikembangkan adalah H4: Orientasi 

kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan 

kompetitif. 

Keunggulan kompetitif merupakan ide yang penuh kekuatan akan tetapi 

yang utama yaitu mengenali keunggulan kompetitif berarti sebagai alat untuk 

mencapai tujuan itu sendiri (Apriliyanto 2022). Perusahaan atau organisasi yang 

sepadan bersama-sama untuk terus memperoleh dan memiliki posisi yang lebih 

tinggi dari pesaing. Tujuannya agar selalu lebih unggul dan dengan mengandalkan 

strategi yang dimilki agar dapat menciptakan persaingan yang tinggi. Secara terus 

menerus melakukan perbaikan dalam setiap tindakan kegiatan usahanya, sehingga 

memepertahankan keunggulan yang selalu menciptakan persaingan yang semakin 

kompleks. Penelitian yang dilakukan oleh Apriliyanto (2022) menyajikan bahwa 

keunggulan kompetitif berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan 

usaha. Hipotesis yang dapat dikembangkan adalah H5: Keunggulan kompetitif 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan usaha. 

Sertifikasi halal dipandang penting, hal ini sebagai bentuk tanggung jawab 

setiap Muslim untuk mengikuti sebaik mungkin norma-norma dan nilai-nilai yang 

ada pada Al-Quran dan Sunnah dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut dapat 

dimanfaatkan sebagai jaminan bagi seorang Muslim dan bagi pengusaha dapat 

memperoleh hal lebih baik dari para kompetitornya, sehingga hal ini menjadi 

keunggulan kompetitif yang berkelanjutan karena adanya faktor kepercayaan yang 

lebih dari pelanggan (Alfarizi 2023). Hipotesis yang dapat dikembangkan adalah 

H6: Keunggulan kompetitif dapat memediasi pengaruh sertifikasi halal terhadap 

keberlanjutan usaha. 

Suatu usaha tidak hanya harus memiliki sumber daya yang dimiliki oleh 

pesaing saja, akan tetapi juga harus memiliki kesenjangan kapabilitas yang 

berbeda dari pesaing juga dimata konsumen. Dengan kata lain agar sebuah usaha 

memiliki keunggulan kompetitif yang berkelanjutan, seorang wirausahawan harus 

memiliki jiwa inovatif, berani mengambil resiko dan memiliki fleksibilitas yang 

tinggi yang tentunya semua itu merupakan orientasi kewirausahaan yang dimiliki 

oleh seorang wirausahawan (Alimudin 2013). Hipotesis yang dapat 

dikembangkan adalah H7: Keunggulan kompetitif dapat memediasi pengaruh 

orientasi kewirausahaan terhadap keberlanjutan usaha. 
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Gambar 1 Model Penelitian 

 

METODE PENELITIAN  

 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif jenis explanatory research. 

Populasi penelitian terdiri dari UKM di Kendal yang berjumlah 485 usaha. 

Pengambilan sampel dilakukan untuk memilih subset individu untuk 

berpartisipasi dalam penelitian (Sugiyono 2019). Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling, dengan kriteria warga negara Indonesia yang 

memiliki KTP kabupaten Kendal, memiliki bisnis makanan dan minuman halal 

yang tersebar di kabupaten Kendal, dan usaha mampu bertahan selama era 

pandemik dan setelahnya. Berdasarkan kriteria tersebut, terpilih 200 responden 

yang merupakan pelaku UKM sektor makanan dan minuman di Kabupaten 

Kendal. Data primer dikumpulkan langsung oleh peneliti dengan memanfaatkan 

kuesioner yang disebarkan melalui platform online, khususnya Google Forms. 

Respon kuesioner kemudian diklasifikasikan menggunakan skala Likert yang 

dimodifikasi untuk memudahkan pengolahan dan analisis data. Skala Likert yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi Sangat Setuju (5), Setuju (4), Kurang 

Setuju (3), Sangat Tidak Setuju (2), dan Sangat Tidak Setuju (1). Structural 

Equation Modeling (SEM) digunakan sebagai teknik analisis, dan perangkat lunak 

SmartPLS digunakan untuk analisis data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN  

 

Karakteristik Responden 

Karakteristik responden telah ditentukan berdasarkan jenis kelamin, usia 

pelaku usaha dan lama usaha. Tabel 1 menunjukkan bahwa data responden 

berdasarkan jenis kelamin pria lebih banyak dari wanita, dimana pria berjumlah 

sebanyak 113 responden atau 56,5%, sedangkan wanita 87 responden atau 43,5% 

dari keseluruhan responden. Berdasarkan usia pelaku usaha didominasi oleh usia 

diatas 51 tahun sebanyak 68 responden atau 34%, usia 21-30 tahun dengan 

sebanyak 53 responden atau 26,5%, usia 41-50 tahun sebanyak 40 responden atau 

20%, usia 31-40 tahun sebanyak 23 responden atau 11,5% dan terakhir usia 
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dibawah 21 tahun sebanyak 16 responden atau 8% dari keseluruhan responden. 

Berdasarkan lama usaha didominasi oleh usaha dibawah 1 tahun dengan 

menunjukkan jumlah 89 responden atau 44,5%, 1-3 tahun sebanyak 46 responden 

atau 23%, 7-9 tahun sebanyak 28 responden atau 14%, diatas 9 tahun sebanyak 23 

responden atau 11,5% dan yang terakhir lama usaha 4-6 tahun sebanyak 14 

responden atau 7%. 

 

Tabel 1 Karakteristi Responden 

Karakteristik Frekuensi Persentase (%) 

Jenis Kelamin   

Wanita 87 43,5 

Pria 113 56,5 

Usia Pelaku Usaha   

Dibawah 21 tahun 16 8 

21-30 tahun 53 26,5 

31-40 tahun 23 11,5 

41-50 tahun 40 20 

Diatas 51 tahun 68 34 

Lama Usaha   

Dibawah 1 tahun 89 44,5 

1-3 tahun 46 23 

4-6 tahun 14 7 

7-9 tahun 28 14 

Diatas 9 tahun 23 11,5 
Sumber: data primer (diolah, 2023) 

 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan melalui convergent validity 

dan discriminant validity. Convergent validity dinilai dengan memeriksa nilai 

outer loading, jika melebihi 0,70 maka dinyatakan valid (Ghozali 2015). 

Diskriminant validity dapat dinilai dengan menggunakan nilai Average Variance 

Extracted (AVE), jika berada di atas 0,50 maka dinyatakan valid. Pengujian 

reliabilitas menggunakan nilai cronbach's alpha dan composite reliability. Nilai 

minimum yang dapat diterima untuk cronbach's alpha adalah 0,60, sehingga 

menunjukkan ukuran data yang dapat diandalkan, sedangkan nilai composite 

reliability jika melebihi 0,70, maka data yang dapat diandalkan (Ghozali 2015). 

Tabel 2 menunjukkan bahwa outer loadings untuk semua indikator pada 

variabel keberlanjutan usaha, keunggulan kompetitif, orientasi kewirausahaan, 

dan sertifikasi halal berada di atas 0,70, hal ini menunjukkan bahwa berdasarkan 

convergent validity, data dapat dinyatakan valid. Kemudian nilai AVE untuk 

variabel keberlanjutan usaha, keunggulan kompetitif, orientasi kewirausahaan, 

dan sertifikasi halal melebihi 0,50, hal ini menunjukkan bahwa berdasarkan 

diskriminant validity, data dapat dinyatakan valid. Dari segi reliabilitas, nilai 

cronbach’s alpha untuk variabel keberlanjutan usaha, keunggulan kompetitif, 

orientasi kewirausahaan, dan sertifikasi halal berada di atas 0,60, hal ini 

menunjukkan bahwa konsistensi internal yang baik. Selain itu, skor composite 

reliability untuk seluruh variabel besar dari 0,70, yang menunjukkan reliabilitas 

tinggi. Hasil ini mengkonfirmasi bahwa indikator yang digunakan untuk variabel 
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keberlanjutan usaha, keunggulan kompetitif, orientasi kewirausahaan, dan 

sertifikasi halal memenuhi kriteria yang diperlukan untuk validitas dan reliabilitas 

data. 

 

Tabel 2 Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas 

Variabel 
Outer 

Loading 
AVE 

Cronbach’s 

Alpha 

Composite 

Reliability 

Keberlanjutan 

Usaha 

0,850 

0,705 0,861 0,905 
0,837 

0,818 

0,853 

Keunggulan 

Kompetitif  

0,942 

0,707 0,865 0,907 
0,748 

0,941 

0,704 

Orientasi 

Kewirausahaan 

0,815 

0,655 0,867 0,902 

0,837 

0,741 

0,810 

0,840 

Sertifikasi Halal 

0,809 

0,616 0,844 0,889 

0,782 

0,738 

0,809 

0,785 
Sumber: data primer (diolah, 2023) 

 

Uji R
2
 

R-Square (R
2
) adalah ukuran statistik yang mewakili proporsi varians 

dalam variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam 

model regresi. Interpretasi nilai R-Square dapat bervariasi tergantung pada 

konteks dan bidang studi. Dalam konteks yang diberikan, definisi yang telah 

ditentukan menyatakan bahwa nilai R-Square sebesar 0,67 dianggap kuat, 0,33 

dianggap sedang, dan 0,19 dianggap lemah. Interpretasi ini menunjukkan sejauh 

mana variabel independen menjelaskan variasi variabel dependen (Garson 2014). 

 

Tabel 3 Hasil Uji R-Square 

Variabel R
2
 

Keberlanjutan Usaha 0,556 

Keunggulan Kompetitif 0,283 

Sumber: data primer (diolah, 2023) 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa R-Square yang dilakukan pada variabel 

keberlanjutan usaha menunjukkan nilai sebesar 0,556, yang menunjukkan bahwa 

55,6% varian keberlanjutan usaha dapat dijelaskan oleh keunggulan kompetitif, 

orientasi kewirausahaan, dan sertifikasi halal dalam penelitian ini, sedangkan 

varian sisanya dikaitkan dengan variabel lain yang tidak termasuk dalam 
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penelitian. Nilai R-Square ini menunjukkan tingkat penjelasan sedang atau 

moderat. 

Sedangkan uji R-square yang dilakukan pada variabel keunggulan 

kompetitif menunjukkan nilai sebesar 0,283 yang menunjukkan bahwa orientasi 

kewirausahaan, dan sertifikasi halal dalam penelitian ini dapat menjelaskan 28,3% 

varians keunggulan kompetitif, selebihnya varians dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak termasuk dalam penelitian. Nilai R-square ini menunjukkan tingkat 

penjelasan yang relatif lebih kecil. 

 

Uji Hipotesis  

 

 
Gambar 2 Pengujian Hipotesis 

Sumber: data primer (diolah, 2023) 

 

Tabel 4 Hasil Pengujian Hipotesis Dan Specific Indirect Effect 

Hipotesis 
Original 

Sample 

T-

Statistic 

P-

Values 

Sertifikasi Halal  Keberlanjutan Usaha 0,178 2,859 0.004 

Orientasi Kewirausahaan  Keberlanjutan 

Usaha 
0,381 5,636 0,000 

Sertifikasi Halal  Keunggulan Kompetitif 0,323 4,232 0.000 

Orientasi Kewirausahaan  Keunggulan 

Kompetitif 
0,327 5,240 0,000 

Keunggulan Kompetitif  Keberlanjutan 

Usaha 
0,383 6,520 0,000 

Sertifikasi Halal  Keunggulan Kompetitif 

 Keberlanjutan Usaha 
0,124 3,213 0,001 

Orientasi Kewirausahaan  Keunggulan 

Kompetitif  Keberlanjutan Usaha 
0,125 3,911 0,000 

Sumber: data primer (diolah, 2023) 
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Gambar 2 dan Tabel 4 menunjukkan bahwa sertifikan halal terhadap 

keberlanjutan usaha memiliki nilai original sample 0,178 (positif), T-statistik 

sebesar 2,859 > T-tabel 1,96, dan P-Value 0,004 < 0,05. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa sertifikasi halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keberlanjutan usaha, sehingga H1 diterima. Orientasi kewirausahaan terhadap 

keberlanjutan usaha memiliki nilai original sample 0,381 (positif), T-statistik 

sebesar 5,636 > T-tabel 1,96,  P-Value 0,000 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keberlanjutan usaha, sehingga H2 diterima. Sertifikasi halal terhadap keunggulan 

kompetitif memiliki nilai original sample 0,323 (positif),  T-statistik sebesar 

4,232 > T-tabel 1,96, dan P-Value 0,000 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa sertifikasi halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan 

kompetitif, sehingga H3 diterima. 

Orientasi kewirausahaan terhadap keunggulan kompetitif memiliki nilai 

original sample 0,327 (positif), T-statistik sebesar 5,240 > T-tabel 1,96, dan P-

Value 0,000 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan kompetitif, sehingga H4 

diterima. Keunggulan kompetitif terhadap keberlanjutan usaha memiliki nilai 

original sample 0,383 (positif), T-statistik sebesar 6,520 > T-tabel 1,96, P-Value 

0,000 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa keunggulan kompetitif 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan usaha, sehingga H5 

diterima. Keunggulan kompetitif sebagai mediasi pengaruh sertifikasi halal 

terhadap keberlanjutan usaha memiliki nilai T-statistik sebesar 3,213 > T-tabel 

1,96, dan P-Value 0,001 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa keunggulan 

kompetitif mampu memediasi pengaruh sertifikasi halal terhadap keberlanjutan 

usaha, sehingga H6 diterima. Keunggulan kompetitif sebagai mediasi pengaruh 

orientasi kewirausahaan terhadap keberlanjutan usaha memiliki T-statistik sebesar 

3,911 > T-tabel 1,96, dan P-Value 0,000 < 0,05. Hasil menunjukkan bahwa 

keunggulan kompetitif mampu memediasi pengaruh orientasi kewirausahaan 

terdahap keberlanjutan usaha ditinjau dari, sehingga H7 diterima. 

 

Sertifikasi Halal Pada Keberlanjutan Usaha 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sertifikasi halal berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keberlanjutan usaha. Hal ini menggambarkan bahwa 

sertifikasi halal memainkan peran penting dalam meningkatkan keberlanjutan 

usaha, adanya label sertifikasi halal membuat pembeli merasa aman dan nyaman 

menikmati produk yang UKM kembangkan terutama bagi umat Muslim karena 

menjadi daya tarik tersendiri. Sudarmiatin, Anam, and Wafaretta (2020) dalam 

penelitiannya menjelaskan pentingnya pemanfaatan sertifikasi halal untuk 

kemajuan usaha ditekankan dalam konteks UKM. Sertifikasi halal merupakan 

sebuah salah satu label informasi yang dapat dipercayai oleh konsumen 

kebenarannya, terlebih lagi kesediaan label sertifikasi halal berarti telah 

mengalami berbagai persyaratan yang selaras dengan hukum Islam. Sehingga 

dalam hal ini sertifikasi halal membuat konsumen lebih percaya untuk 

membelanjakan uangnya terhadap produk yang kita miliki, yang artinya produk 

yang dimiliki UKM tersebut akan lebih laku karena dipercayai dari pada produk 

pesaing yang belum memiliki sertifikasi halal (Apriliyanto and Hidayati 2023). 

Lebih lanjut, dengan adanya label sertifikasi halal menjamin kemudahan, 
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keamanan, keselamatan, dan keyakinan akan ketersediaan produk halal bagi 

konsumen (Alfarizi 2023). Adanya penjaminan yang ada di produk membuat 

keberlanjutan bisnis UKM ini semakin baik dan berkembang. Untuk itu partisipasi 

pemerintah juga diperlukan dalam mempromosikan makanan halal (Masruroh 

2020). Sudut pandang hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Alfarizi (2023) yang menyatakan bahwa sertifikasi halal berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap terhadap kinerja bisnis berkelanjutan. 

 

Orientasi Kewirausahaan Pada Keberlanjutan Usaha 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keberlanjutan usaha. Hal ini menggambarkan 

bahwa orientasi kewirausahaan memainkan peran penting dalam meningkatkan 

keberlanjutan usaha. Seorang pemilik usaha yang memiliki jiwa kewirausahaan 

yang tinggi tentunya akan memikirkan bahwa usaha yang dia kembangkan harus 

terus bergerak dan maju melebihi pesaing yang ada, sehingga dengan demikian, 

orientasi kewirausahaan sebagai langkah sebuah usaha berjalan dengan terus 

menerus (Alimudin 2013). Seorang yang memiliki orientasi kewirausahaan yang 

tinggi akan melakukan pengejaran peluang, kemauan untuk mengambil risiko, dan 

pengambilan keputusan proaktif untuk mengembangkan usahanya, karena pada 

dasarnya untuk bertahan hidup sebuah usaha harus mampu memaksimalkan 

kemampuan diri sesuai dengan kebutuhan pasar (Rahmadi, Jauhari, and 

Dewandaru 2020). Sudut pandang hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Alimudin (2013); Rahmadi, Jauhari, and Dewandaru (2020) 

yang menyatakan bahwa orientasi kewirausahaan dapat membuat keberlanjutan 

sebuah usaha berkembang. 

 

Sertifikasi Halal Pada Keunggulan Kompetitif 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sertifikasi halal berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keunggulan kompetitif. Hal ini menggambarkan bahwa 

sertifikasi halal memainkan peran penting dalam meningkatkan keunggulan 

kompetitif, terutama dalam industri makanan dan minuman. Produk yang 

membawa sertifikasi halal banyak disukai oleh umat Islam baik secara nasional 

maupun global. Konsekuensinya, UKM yang bergerak di sektor makanan dan 

minuman dapat memanfaatkan sertifikasi halal sebagai instrumen penting untuk 

mencapai kesuksesan dan mendapatkan keunggulan kompetitif. Melihat budaya 

yang dimiliki oleh orang Indonesia yang mayoritas Muslim, label sertifikasi halal 

perlu digaungkan pada produk-produk UKM karena menjadi sebuah hal yang 

menarik karena produk tersebut sudah pasti terjamin kualitasnya karena telah 

melewati tahapan yang selaras dengan hukum Islam. Lebih lanjut, dengan adanya 

label sertifikasi halal menjamin kemudahan, keamanan, keselamatan, dan 

keyakinan akan ketersediaan produk halal bagi konsumen. Sudut pandang ini 

sejalan dengan temuan Giyanti and Indrasari (2020), yang menyatakan bahwa 

memperoleh sertifikasi halal untuk suatu produk dapat meningkatkan kinerja 

bisnis. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rachmawati 

(2016); Apriliyanto and Hidayati (2023) yang menyatakan sertifikasi halal searah 

dan signifikan terhadap keunggulan kompetitif. 
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Orientasi Kewirausahaan Pada Keunggulan Kompetitif 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keunggulan kompetitif. Hal ini menggambarkan 

bahwa orientasi kewirausahaan juga memainkan peran penting dalam 

menghasilkan dampak positif pada keunggulan kompetitif. UKM menunjukkan 

jiwa kewirausahaan tingkat tinggi dengan mendorong inovasi dalam 

mengembangkan produk baru, yang secara inheren melibatkan pengambilan 

risiko. Semakin efektif inovasi produk maka semakin meningkat kinerja 

pemasaran (Nurwendi and Haryadi 2022). Kesediaan untuk mengambil risiko 

adalah sikap kewirausahaan yang mencakup sumber daya investasi dan 

menghadapi tantangan dengan menerapkan strategi bisnis yang memerlukan 

ketidakpastian mengenai potensi hasil. Selain itu, agresi mencerminkan tekad 

pengusaha untuk mengungguli pesaing melalui tindakan tegas dan proaktif. Ini 

termasuk mengantisipasi kebutuhan masa depan, memperkenalkan produk dan 

layanan baru di depan persaingan, dan secara aktif membentuk lingkungan bisnis. 

Perspektif ini konsisten dengan temuan Lestari, Astuti, and Ridwan (2019), yang 

menyoroti pentingnya perilaku proaktif untuk pengembangan proses baru dan 

pentingnya agresivitas kompetitif dalam meningkatkan unit bisnis. Dengan 

mengembangkan aspek-aspek ini, bisnis dapat secara efektif memperoleh 

keunggulan kompetitif. Keunggulan kompetitif mengacu pada serangkaian faktor 

unik yang membedakan bisnis kecil dari pesaing mereka, memposisikan mereka 

secara unik di pasar dan mengungguli pesaing mereka. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Lestari, Astuti, and Ridwan (2019); 

Apriliyanto and Hidayati (2023) yang menyatakan orientasi kewirausahaan searah 

dan signifikan terhadap keunggulan kompetitif. 

 

Keunggulan Kompetitif Pada Keberlanjutan Usaha 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keunggulan kompetitif berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keberlanjutan usaha. Hal ini menggambarkan 

bahwa keunggulan kompetitif juga memainkan peran penting dalam menghasilkan 

dampak positif pada keberlanjutann usaha. Mengingat persaingan yang ketat 

diantara dunia usaha saat ini, wirausahawan harus terus memperoleh dan memiliki 

posisi yang lebih tinggi dengan tujuan agar selalu lebih unggul dan dengan 

mengandalkan strategi yang dimilki agar dapat menciptakan persaiangan yang 

tinggi dan secara terus-menerus melakukan perbaikan dalam setiap tindakan 

kegiatan perusahaannya, sehingga memepertahankan keunggulan yang selalu 

menciptakan persaingan yang semakin kompleks (Apriliyanto 2022). Dalam 

pernyataan yang digaungkan oleh Porter (1985) bahwa keunggulan kompetitif 

sebagai bentuk keunggulan memperoleh kinerja yang lebih tinggi dibandingkan 

perusahaan lain dalam industri atau pasar yang sama. Sehingga dengan demikian 

apabila keberlanjutan usaha ingin berjalan terus, setidaknya usaha harus 

mengalami keunggulan dalam kompetiitf. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Apriliyanto (2022) yang menyatakan bahwa 

keunggulan kompetitif berpengaruh positif terhadap keberlanjutan usaha. 
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Keunggulan Kompetitif Sebagai Mediasi Pengaruh Sertifikasi Halal 

Terhadap Keberlanjutan Usaha 

Keunggulan kompetitif pada penelitian ini mampu berperan menjadi 

mediasi pengaruh sertifikasi halal terhadap keberlanjutan usaha. Adanya peran 

mediasi dari keunggulan kompetitif ini tidak lepas dari peran sertifikasi halal yang 

sangat dibutuhkan pada dunia usaha saat ini, terutama UKM. Pada dasarnya 

sertifikasi halal juga sangat berarti untuk perkembangan usaha kedepannya karena 

telah dipercaya konsumen terutama umat muslim, dalam hal ini produk telah 

diidentifikasi sebagai produk layak makan dan minum (Alfarizi 2023). Sertifikasi 

halal juga mampu dijadikan sebagai keunikan yang dimiliki oleh sebuah usaha 

karena pada dasarnya sertifikasi halal tidak mudah untuk didapat, beberapa 

tahapan yang harus dilalui oleh produk untuk lolos dalam sertifikasi halal yang 

sesuai dengan hukum ketetapan yang telah ditetapkan oleh islam. Dengan adanya 

sertifikasi halal, produk tersebut mampu bersaing dan lebih baik daripada produk 

pesaing yang belum tersertifikasi halal. Unggul dalam bersaing tersebut 

menjadikan produk tersebut lebih diminati oleh konsumen seingga produk 

tersebut mampu membawa usaha mencapai kinerja yang maksimal. 

 

Keunggulan Kompetitif Sebagai Mediasi Pengaruh Orientasi Kewirausahaan 

Terhadap Keberlanjutan Usaha 

Keunggulan kompetitif pada penelitian ini juga mampu menjadi mediasi 

pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap keberlanjutan usaha. Adanya peran 

mediasi dari keunggulan kompetitif ini tidak lepas dari peran orientasi 

kewirausahaaan yang sangat dibutuhkan perkembangan UKM masing-masing dari 

pemilik usaha. Para pelaku UKM mampu menunjukkan sebuah inovasi-inovasi 

dan pemikiran yang unik untuk melanjutkan usaha yang telah mereka jalani 

(Alimudin 2013). Hakekatnya menjadi pemilik usaha harus mampu menunjukkan 

kemampuan dalam mengelola secara baik sebuah usaha dengan menunjukkan 

pengejaran peluang, kemauan untuk mengambil risiko, dan pengambilan 

keputusan proaktif yang ditunjukkan oleh pelaku UKM agar usaha mampu unggul 

dari para pesaing. Unggul dalam bersaing tersebut menjadikan produk tersebut 

lebih diminati oleh konsumen seingga produk tersebut mampu membawa usaha 

mencapai kinerja yang maksimal. 

 

KESIMPULAN  

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa sertifikasi halal dan orientasi 

kewirausahaan berkontribusi pada peningkatan keberlanjutan usaha dan 

keunggulan kompetitif. Selain itu, penelitian ini mengungkapkan bahwa sertifikasi 

halal memiliki pengaruh positif terhadap orientasi kewirausahaan, dan pada tahap 

mediasi, orientasi kewirausahaan memainkan peran penting dalam memediasi 

dampak sertifikasi halal terhadap keunggulan kompetitif. Penelitian ini 

memberikan kontribusi bagi pengembangan dan penyempurnaan teori-teori yang 

berkaitan dengan keunggulan kompetitif pada produk UKM. Hasilnya juga dapat 

menjadi landasan untuk penelitian selanjutnya yang meneliti hubungan antara 

keberlanjutan usaha, keunggulan kompetitif, orientasi kewirausahaan, dan 

sertifikasi halal. 
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Temuan penelitian ini memiliki implikasi praktis bagi para praktisi dan 

pembuat kebijakan. Mereka dapat memanfaatkan penelitian ini untuk 

mengadvokasi pentingnya sertifikasi halal dan orientasi kewirausahaan dalam 

meningkatkan keberlanjutan usaha dan keunggulan kompetitif pada produk 

makanan dan minuman UKM. Selain itu, pembuat kebijakan harus mengatasi 

masalah tingginya biaya yang terkait dengan memperoleh sertifikasi halal, karena 

hal ini merupakan hambatan yang signifikan bagi UKM. Sangat penting untuk 

menemukan solusi yang memungkinkan UKM mengatasi hambatan ini. 

Keterbatasan penelitian ini adalah adanya pengambilan lokasi yang masih 

berada pada kabupaten Kendal saja, belum mampu menyajikan data secara 

regional. Selain itu hanya menyajikan jenis bisnis makanan dan minuman. Studi 

selanjutnya didorong untuk memperluas model ini dengan memasukkan jenis 

bisnis lain seperti kosmetik, obat-obatan, dan barang konsumsi lainnya. Dengan 

demikian, pemahaman yang lebih komprehensif tentang hubungan antara 

sertifikasi halal, orientasi kewirausahaan, dan keunggulan kompetitif dapat 

dikembangkan. 
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